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BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pedagangan Intemasional saat ini dinilai telah mencapai tahap yang baik, hal

ini dikarenakan semakin banyak kalangan menyadari akan kepentingan

pengangkutan melalui jalur laut yang memanfaatkan beberapa fasilitasnya untuk

bebeBpa instansi seperti perusahaan pelayamn sefia perusal'raan bongkar muat

sehingga masing-masing instansi tersebut memberikan pelayanan yallg terbaik pada

penggunaan jasa tersebut. Maka dari itu dituntut adarya Sumber Daya Manusia yang

produktif, profesional di segala bidang temasuk di bidangjasa industri pelayaran.

lnter alional Matilble Otga ization (IMO) sebagai sebuah organisasi PBB

yang membawahi sektor kernaritiman, telah menetbitkan beragam aturan-atumD

serta prosedur-prosedur yang dapat dijadikan pedoman bagi pelaut, perusahaan dan

institusi pelayaBo. Seperti Scibty o.f Life at Sed (SOLAS) yangrnerupakan pedoman

keselamatan jiwa dilafi 197 4 con.eiliduted 2005, Stantutrd of Trainning Cert if)catio n

and Watchkeepi g.for SeaJdrers (STCW) 19'18 amandemen 2010 sebagai standar

pelatihan, sertifikasi dan juga pengaturan jaga bagi pelaut yang diberlakukan secara

I lerfiutional L]f'ulat 1 Januari 2012.

Untuk itu dipe ukan penerapan manajemen keselamatan kerja di kapal dalam

mengelola suatu perusahaan pelayaran, sehingga target dan tujuan ekonomi dapat

dicapai secara efektif dan efisien. Penggunaan jasa pengangkutan bamng melalui

kapal dad suatu negara ke negam lain tentunya tidak terlepas dari jasa penyuplaian

bahan bakar untuk kapal itu sendiri. Pada saat ini istilah ,rrfer uuumnya diterapkan

pada produk nrinyak bumi yaog disimpan dalantangfu, dan bunker pada praktik dan

bisnis pengisian bahan bakar kapal. Operasi btLnkering dilakukan di pelabuhan dan

mencakup penyimpanan dan penyediaan bunker (bahan bakar kapal) ke kapai.

Perairan Singapwa atau yang dikenal Srzgap ore Port Limit adalah salah satu pelairan
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yang cukup ramai sebagai transit kapal-kapal perdagangan untuk melakukan 

penyuplaian bahan bakarnya, pemerintah Singapura memberikan kesempatan yang 

besar kepada perusahaan-perusahaan swasta untuk dapat mengelola usaha kapal 

bunker dengan memberikan persyaratan dan perijinan yang cukup mudah, sebagai 

contoh MT. JUMA adalah salah satu kapal bunker di Singapura yang memberikan 

pelayanan jasa untuk mensuplai bahan bakar jenis Low Sulphur Fuel Oil (LSFO). 

      Penulis mengamati bahwa Mualim I memiliki tugas dalam pengawasan prosedur 

bunkering agar kegiatan tersebut dapat berjalan dengan aman serta diharapkan 

mampu menurunkan angka kecelakaan yang terjadi mulai dari proses sandar kapal, 

proses bunkering sampai selesai kegiatan penyuplaian bahan bakar. Pengecekan 

tambahan dilakukan oleh mualim I sebelum proses bunkering untuk memastikan 

bahwa kapal bunker sudah siap menyuplai bahan bakar, kesalahan yang sering 

dilakukan oleh Anak Buah Kapal (ABK) adalah kurangnya kedisiplinan terhadap 

perintah yang diberikan oleh Mualim I perihal pemakaian perlengkapan keselamatan 

personil/ personal protective equipment pada saat persiapan kapal akan sandar.  

Sebelum proses sandar Mualim I memberikan perintah untuk menurunkan yokohama 

fender pada sisi kapal sesuai perintah Nahkoda, pada saat menurunkan yokohama 

fender penulis mendapati ada ABK yang tidak memakai perlengkapan keselamatan 

personil dengan lengkap, seperti safety glove dan safety helmet hal ini yang sering 

dilakukan oleh ABK. Dalam hal ini penulis juga  menilai bahwa kurangnya 

pemahaman ABK di MT. JUMA mengenai kemungkinan bahaya-bahaya yang bisa 

terjadi pada saat proses sandar kapal samapai proses bunkering. Apabila hal ini sering 

terjadi diatas kapal, maka akan menyebabkan meningkatnya kecelakaan yang terjadi 

pada kru kapal. Berdasarkan uraian di atas tentang kasus atau kesalahan yang pernah 

terjadi sehingga penulis tertarik untuk menyusun makalah ini dengan judul: 

“OPTIMALISASI PENERAPAN MANAJEMEN KESELAMATAN KERJA 

DALAM PROSES SUPPLY BUNKER FUEL OIL DI KAPAL MT. JUMA” 
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B. Identifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis dapat mengidentifikasikan 

permasalahan yang terjadi di kapal MT. JUMA sebagai berikut: 

a. Kurangnya kedisiplinan Anak Buah Kapal dalam hal menggunakan 

personal protective equipment/ perlengkapan keselamatan personil. 

b. Kurangnya pemahaman Anak Buah Kapal tentang kemungkinan bahaya-

bahaya yang terjadi pada saat proses bunkering.   

c. Kurangnya perhatian penuh Anak Buah Kapal terhadap perintah Perwira di 

atas kapal. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan dalam penerapan manajemen keselamatan 

kerja diatas kapal, maka penulis merumuskan masalah pada: 

a. Kurangnya kedisiplinan Anak Buah Kapal dalam hal menggunakan 

personal protective equipment/ perlengkapan keselamatan personil. 

           b.  Kurangnya pemahaman Anak Buah Kapal tentang kemungkinan bahaya-

bahaya yang terjadi pada saat proses bunkering.    

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka penulis 

dapat merumuskan pembahasan masalah pada makalah ini sebaga berikut: 

a. Apa yang menyebabkan kurangnya kedisiplinan Anak Buah Kapal dalam 

hal menggunakan personal protective equipment/ perlengkapan 

keselamatan personil? 

b. Apa yang menyebabkan kurangnya pemahaman Anak Buah Kapal tentang 

kemungkinan bahaya-bahaya yang terjadi pada saat proses bunkering? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penyebab kurangnya kedisiplinan Anak Buah Kapal 

dalam hal menggunakan perlengkapan keselamatan personil dan mencari 

pemecahan masalahnya. 

b. Untuk mengetahui penyebab kurangnya pemahaman Anak Buah Kapal 

tentang bahaya-bahaya yang terjadi pada saat proses bunkering dan mencari 

pemecahan masalahnya. 

2. Manfaat Penulisan 

a. Aspek Teoritis 

1) Diharapkan dari hasil analisa ini dapat menambah pengetahuan bagi 

penulis, pembaca, pelaut dan kalangan umum tentang pentingnya 

penerapan sistem manajemen keselamatan kerja di atas kapal bunker. 

2) Diharapkan dapat menambah bahan bacaan di perpustakaan dan 

berguna dalam upaya terciptanya pelaut yang handal dan yang 

mengutamakan keselamatan kerja di atas kapal. 

b. Aspek Praktis 

1) Diharapkan informasi beserta keterangan yang ada dalam makalah ini 

akan menambah konsep keilmuan dibidang keselamatan pelayaran 

khususnya kecakapan pelaut yang baik di atas kapal. 

2) Sebagai sumbang saran kepada perusahaan dan khususnya pejabat yang 

membuat komitmen kebijakan perusahaan untuk menerapan 

manajemen keselamatan kerja di atas kapal bunker. 

3) Berbagi pengalaman dengan rekan seprofesi khususnya yang belum 

pernah bekerja di kapal tanker bunker. Pengalaman mengenai hal-hal 

yang menjadi kendala di dalam proses penyuplaian bahan bakar di 

kapal-kapal niaga serta cara untuk mengatasinya. 
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D. Metode Penelitian 

1. Metode Pendekatan 

Dalam pembuatan dan penyusunan makalah ini penulis melakukan penelitian 

dengan menggunakan metode pendekatan antara lain : 

a. Studi Kasus 

Penulis mengadakan penelitian untuk mengatasi masalah yang nyata dalam 

keseharian ABK diatas kapal MT. JUMA serta banyaknya kejadian-

kejadian yang dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja di atas 

kapal bunker, terutama yang disebabkan oleh kurangnya kedisiplinan dan 

pemahaman Anak Buah Kapal terhadap pentingnya penggunaan 

perlengkapan keselamatan personil dengan lengkap dan rendahnya 

pemahaman terhadap bahaya-bahaya yang bias terjadi sebagai akibat 

kelalaian dan ketidakpatuhan terhadap aturan yang berlaku diatas kapal. 

Sebagai contoh kelalaian yang dilakukan adalah tidak memakai sarung 

tangan keselamatan dan alat pelindung kepala/ safety helmet, hal ini dapat 

menyebabkan cidera pada jari tangan dan cidera pada kepala. Maka dari itu 

untuk menghindari terjadinya cidera atau kecelakaan kerja, diperlukan 

pelatihan dan bimbingan kepada ABK di MT. JUMA. 

b. Problem Solving 

Dalam makalah ini, penulis berusaha memecahkan masalah yang ada di 

kapal MT. JUMA terutama masalah penerapan sistem manajemen 

keselamatan kerja dalam hal ini penggunaan personal protective equipment/ 

perlengkapan keselamatan personil. Untuk mengatasi masalah ini yang 

berdasarkan pada pengamatan langsung di atas kapal MT. JUMA yaitu 

dengan upaya memberikan pengarahan bahwa pentingnya pemakaian 

perlengkapan keselamatan personil untuk melindungi tubuh kita dari cidera 

dan selalu mengingatkan kepada ABK untuk selalu mengenakan 

perlengkapan keselamatan personil secara lengkap. Pengawasan lebih 

ditingkatkan terhadap ABK yang suka lalai terhadap aturan atau perintah-

perintah keselamatan dari Mualim I. Sehingga mendapat sesuatu yang lebih 

baik dalam peningkatan keselamatan kerja ABK diatas kapal MT. JUMA. 
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2. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data-data makalah ini, penulis menggunakan teknikteknik 

sebagai berikut : 

a. Observasi (pengamatan) 

Berdasarkan pengalaman penulis selama bekerja sebagai Nakhoda di atas 

kapal MT. JUMA dalam penanganan masalah optimalisasi penerapan 

manajemen keselamatan kerja dalam proses supply bunkering Fuel Oil, 

penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap ABK yang suka 

lalai dalam pemakaian perlengkapan keselamatan personil pada saat proses 

penyuplaian bahan bakar. 

b. Metode Perpustakaan 

Data dan informasi didapat dari buku-buku dan literatur dikapal MT. JUMA 

yang berkaitan dengan judul makalah. 

c. Interview 

Merupakan suatu proses yang dilakukan penulis dengan cara tanya jawab 

langsung dengan melibatkan semua Perwira dan Anak Buah Kapal (ABK) 

di atas kapal MT. JUMA.  

3. Subjek Penelitian 

Dalam penyusunan makalah ini penulis mengambil MT. JUMA sebagai subyek 

pada penelitian yang mana penulis bekerja sebagai Nakhoda dan mengadakan 

pengamatan berkaitan dengan optimalisasi penerapan manajemen keselamatan 

kerja dalam proses supply bunker Fuel Oil di kapal tersebut. 

4. Teknik Analisis Data 

Tehnik analisa data yang penulis gunakan dalam penyusunan dan pembuatan 

makalah ini adalah teknik analisa deskriptif kualitatif yaitu dengan cara 

menggambarkan data-data yang sudah penulis dapatkan sebelumnya. Analisa 

data berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis sendiri sebagai Nakhoda 

di atas kapal MT. JUMA. 
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E. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian diadakan dalam kurun waktu 20 Juni 2023 sampai dengan 10 Juli 

2024 saat penulis menjabat sebagai Nakhoda di MT. JUMA dengan 

menyesuaikan jadwal operasi kapal dari terminal minyak pengisian sebelumnya 

ke tempat-tempat tujuan lain yakni kapal-kapal niaga di Perairan Singapura 

demikian seterusnya. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di atas MT. JUMA, kapal tanker berbendera Singapura 

milik perusahaan Global Energy Tradding Pte. Ltd. 

Adapun tempat-tempat dimana kapal-kapal bunker berlabuh jangkar untuk 

menunggu order selanjutnya adalah sebagai berikut: 

- AEPB ( Eastern Petroleum Bravo ) 

- AEPC ( Eastern Petroleum Charlie ) dan 

- ARP ( Raffles Petroleum Anchorage ) 

 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan makalah ini disajikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah yang 

telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan oleh 

Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta. Dengan sistematika yang ada diharapkan 

untuk mempermudah penulisan makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini 

terbagi dalam 4 (empat) bab sesuai dengan urutan penelitian. Adapun sistematika 

penulisan makalah adalah sebagai berikut: 

 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

    Pada bab ini dijelaskan pendahuluan yang mengutarakan latar belakang, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, metode penelitian, waktu dan tempat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 
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BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini dijelaskan teori-teori yang digunakan untuk menganalisa 

data-data yang didapat melalui buku-buku sebagai referensi untuk 

mendapatkan informasi dan juga sebaga tinjauan pustaka. Pada landasan 

teori ini juga terdapat kerangka pemikiran tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. 

 

 BAB III  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

    Pada bab ini dijelaskan deskripsi data yang diambil di lapangan yang 

terjadi selama penulis bekerja di atas kapal MT. JUMA sebagai Nakhoda 

berupa fakta hasil tinjauan pustaka, kemudian dianalisa dan menjabarkan 

pemecahan dari permasalahan tersebut sehingga tidak akan terjadi lagi 

permasalahan yang sama dengan kata lain menawarkan solusi terhadap 

penyelesaian masalah tersebut.  

 

 BAB IV  KESIMPULAN DAN SARAN 

    Pada bab ini dijelaskan penutup yang mengemukakan kesimpulan dari 

perumusan masalah dan saran yang berasal dari evaluasi pemecahan 

masalah yang dibahas didalam penulisan makalah ini dan merupakan 

masukan untuk perbaikan dalam mencapai target yang akan diinginkan 

yaitu zero accident. 

 



BAB II
LANDASAN TEORJ

A. Tinjauau Pustaka

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis mencari beberapa

landasan teo yang berkaitan dengan masalah ufltuk membantu mencari peurecahan

dalam peningkatan keselamatan keda di kapal bunker MT. JIJMA terl'ladap kapal-

kapal niaga &lam pengisian bahan bakar, diaotarunya yaitu:

1. Delinisi

Penerapan

Menurut Nurdin Usman (2002:70) bahwa penerapan adalah suatu tindakal

atau pelaksanaan dad sebuah aencana yang sudah disusrn secaE matang dan

terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah percncanaan sudah

dianggap sempuma. Penerapan adalah bermuara pada aktivitas, aksi,

tindakar atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar

aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencaoa dan unhrk mencapai tujuan

kegiatan.

Menuut Purwanto dan Sulistyastuti (2019:21) bahwa penerapan adalah

kegiatan untuk mendistribusikaa keluaran kebijakan (to delivat policy

o tput) yang dilakr*an oleh para implemettor kepada kelompok sasamn

(target grottp) sebagai upaya untuk mewujudkan kebij akan.

Pengawasan

Pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuan kinerja dan

pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang

diharapkan sesuai denga.n kine{a yang telah ditetapkant tercebut.

(bntrollitlg is the process of medsuri g perfofinance a d tuking dction to

en.Jule desi/ed /esults (Schefilethor .2OO2t l2).

b.
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Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti pengawasan merupakan 

bagian dari fungsi manajemen, di mana pengawasan dianggap sebagai 

bentuk pemeriksaan atau pengontrolan dari pihak yang lebih atas kepada 

pihak di bawahnya. Pengawasan adalah proses untuk memastikan bahwa 

segala aktifitas yang terlaksana sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. 

c. Peningkatan 

Menurut seorang ahli bernama Adi S. (2003: 67) Pengertian peningkatan 

Dalam Kamus Etismologi kata peningkatan berasal dari kata tingkat. Yang 

berarti lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan. 

Tingkat juga dapat berati pangkat, taraf dan kelas sedangkan peningkatan 

berarti kemajuan. Secara umum, peningkatan merupakan upaca untuk 

menambah derajat, tingkat dan kualitas maupun kuantitas. Peningkatan 

juga dapat berarti penambahan ketrampilan dan kemampuan agar menjadi 

lebih baik. Selain itu, Peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, 

ukuran, sifat, hubungan dan semestinya. Dalam hal ini upaya yang 

dimaksud oleh peneliti yaitu usaha untuk meningkatkan pengawasan 

proses transfer minyak yang disuplai ke kapal-kapal niaga diperairan 

Singapura oleh Bunker Tanker MT. JUMA. 

d. Bunker Tanker  
 

Bunker tanker adalah sejenis kapal tanker yang digunakan khusus untuk 

mengangkut bahan bakar dari terminal dan dibongkar di kapal lain dengan 

tujuan muatan yang dibongkar menjadi bahan bakar kapal penerima bahan 

bakar tersebut. Tidak Semua kapal tanker di negara Singapura dapat 

menjadi tanker bunker, kapal tanker yang akan djadikan kapal bunker 

tanker harus memenuhi syarat dan mendapatkan ijin resmi dari pihak 

pemerintah Singapura yang sesuai dengan Marine Port Authority of 

Singapore (MPA) dan mendapatkan “SB Licence.  
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e.   MT. JUMA  
 

MT. JUMA adalah kapal bunker tanker berbendera Singapura dengan 

Gross Tonnage 2888 Metric Tons yang memiliki panjang 90 Meter. Kapal 

ini dimiliki oleh perusahaan “GEA – JULIET Pte.Ltd” dan dioperasikan 

oleh perusahaan “GLOBAL ENERGY TRADING Pte.Ltd” dan 

beralamatkan: 438 Alexandra road#13-03 Alexandra point, Singapore 

119958. 

        

 

2. Manajemen Keselamatan Kerja di atas kapal bunker 

Manajemen Keselamatan  

Menurut Goenawan Danuasmoro (2013:34) manajemen keselamatan 

kerja ialah bagian dari sistem secara keseluruhan yang meliputi struktur 

organisasi, perencanaan, tanggung-jawab, pelaksanaan, prosedur, proses 

dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, 

pencapaian, pengajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan 

kesehatan kerja dalam rangka pengendalian resiko yang berkaitan 

dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien 

dan produktif. 

Di dalam SOLAS consolidated 2014 Chapter I Regulation 11a dijelaskan 

“The condition of the ship and its equipment shall be maintained to 

conform with the provisions of present regulation to ensure that the ship in 

all respect will remain fit to proceed to sea without danger to the ship or 

persons on board.” Yang artinya bahwa kapal beserta kelengkapanya 

harus dalam kondisi yang sesuai dengan peraturan yang ada dan harus 

dalam kondisi yang ayak ketika berlayar, tanpa membahayakan kapal 

maupun orang yang ada di kapal tersebut.  

Agar kapal dalam kondisi selalu laik laut maka perlu dilakukan perawatan 

dan pemeriksaan yang dilakukan secara berkala, proses perawatan dan 

pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui kondisi dari peralatan yang ada 

di atas kapal, baik itu peralatan keselamatan maupun permesinan yang ada 

di atas kapal. Bekenaan dengan perawatan di atas kapal didalam SOLAS 

https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/09/pengertian-dan-definisi-k3-keselamatan.html
https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/09/pengertian-dan-definisi-k3-keselamatan.html
https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/09/pengendalian-resikobahaya.html
https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/10/pengertian-definisi-tempat-kerja-dalam.html
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chapter II-2 Part E Regulation 14 sub 2.2.1 tertulis “Maintenance, testing, 

and nspection shall be carried out based on the guidelines developed by 

the Organization and this manner having due regard to ensuring the 

reliability of system and appliances”. Yang artinya perawatan, percobaan 

dan inspeksi dilakukan untuk memastikan keandalan sistem dan peralatan 

yang ada di atas kapal masih memenuhi standart yang telah ditentukan. 

Berdasarkan resolusi IMO A.741(18) yang disahkan pada tanggal 4 

November 1993 lahirlah International Management Code for the Safe 

Operation and for Pollution Prevention. Code. ketentuan ini kemudian 

diadopsi Safety of Life at Sea (SOLAS) dalam satu bab sendiri yaitu pada 

bab IX. Manajemen keselamatan dalam mengoperasikan kapal. 

International Safety Management Code (ISM Code) merupakan 

pengelolaan standard sistem manajemen keselamatan untuk pengoperasian 

kapal secara aman dan untuk pencegahan pencemaran di laut. Intinya ISM 

ini bertujuan untuk menjamin keselamatan di laut, mencegah kecelakaan 

atau kematian, dan juga mencegah kerusakan pada lingkungan dan kapal. 

Tujuan diselenggarakannya International Safety Management (ISM Code) 

adalah sebagai berikut: 

1) Menjamin keselamatan di laut, mencegah kecelakaan dan hilangnya 

nyawa manusia serta mengindari terjadinya kerusakan lingkungan 

laut. 

2) Membentuk dan membiasakan sikap peduli dan bertanggung jawab 

terhadap terwujudnya fungsi keselamatan kapal dan pencegahan 

pencemaran. 

3) Meningkatkan efisiensi, efektivitas, kehandalan dan kinerja 

perusahaan serta kapal, khususnya pada aspek keselamatan 

pengoperasian kapal dan pencegahan pencemaran.  
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3. Pencegahan Kecelakaan Kerja 

a. Definisi  

Pencegahan adalah proses, cara, tindakan mencegah atau tindakan 

menahan agar sesuatu tidak terjadi, (Poerwadarminta/ 2017:181). Dengan 

demikian, pencegahan merupakan tindakan. Pencegahan identik dengan 

perilaku.  

Menurut Suma’mur (2009:49) bahwa kecelakaan adalah merupakan 

kejadian yang tidak terencana dan terkontrol, yang disebabkan oleh 

manusia, situasi atau faktor lingkungan atau kombinasi dari faktor-faktor 

tersebut yang menggangu proses kerja, yang dapat (ataupun tidak) 

menimbulkan injury, kesakitan, kematian, kerusakan properti atau kejadian 

yang tidak diinginkan. Dengan kata lain, kecelakaan merupakan suatu 

kejadian yang tidak diinginkan yang menimbulkan kerugian pada manusia, 

kerusakan property ataupun kerugian proses kerja, sebagai akibat dari 

kontak dengan substansi atau sumber energi yang melebihi batas 

kemampuan tubuh, alat atau struktur. 

Menurut Tawaka (2017:4) bahwa kecelakaan kerja adalah suatu kejadian 

yang jelas tidak dikehendaki dan seringkali tidak terduga semula yang 

dapat menimbulkan kerugian baik waktu, harga benda atau properti 

maupun korban jiwa yang terjadi dalam proses kerja atau berkaitan 

dengannya. 

b. Penyebab Terjadinya Kecelakaan 

Untuk dapat mencegah kecelakaan kerja di kamar mesin, maka harus 

mengetahui penyebab terjadinya kecelakaan tersebut. Menurut Goenawan 

Danoeasmoro (2003:23) hal-hal yang mempengaruhi terjadinya 

kecelakaan, yaitu: 

1) Tindakan tidak aman dari manusia/unsafe acts 

a) Bekerja tanpa kewenangan, 
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b) Gagal untuk memberi peringatan, 

c) Bekerja dengan terburu-buru, 

d) Menggunakan alat pelindung (APD) yang salah, 

e) Menggunakan alat keselamatan / pelindung yang rusak, 

f) Bekerja tanpa prosedur yang benar, 

g) Tidak memakai alat keselamatan kerja, 

h) Melanggar peraturan keselamatan kerja, 

i) Bergurau di tempat kerja, dan lain sebgainya. 

2) Keadaan tidak aman / unsafe condition 

a) Peralatan pengamanan yang tidak memenuhi syarat. 

b) Peralatan yang rusak atau tidak dapat dipakai. 

c) Ventilasi ruang / tempat kerja yang terlalu sesak, lembab, bising. 

d) Kurang sarana pemberi tanda / alarm 

e) Keadaan udara beracun, gas, debu, uap, dsb 

 

          4.    Perlengkapan Keselamatan Personil 

   a.    Safety Helmet/ Helm 

Safety helmet atau Helm adalah alat perlindungan tubuh yang dikenakan   

di   kepala dan biasanya dibuat dari metal atau bahan keras lainnya seperti 

kevlar, serat resin, atau plastik. Helm ini dirancang untuk menyerap 

benturan, jika terjadi kecelakaan helm dapat melindungi kepala dan leher 

dengan menyerap sebagian kekuatan benturan. Bagian luar yang keras 

bertindak sebagai penghalang pelindung antara kepala dan lingkungan 

yang berbahaya. Berdasarkan standar ANSI/ ISEA menunjukkan bahwa 

masa berlaku safety helmet adalah maksimal 4-5 tahun. 

Diperlukan perawatan terhadap safety helmet itu sendiri, yaitu dengan cara 

membersihkan bagian shell (cangkang atau bagian luar helm yang keras) 

safety helmet dan komponen lain menggunakan kain lembut yang sudah 

dicelupkan ke dalam air sabun, lalu bilas menggunakan air hangat. Periksa 

kondisi shell safety helmet apakah ada tanda kerusakan, keretakan dan 

pecah. 

    b.   Safety Glove/ Sarung Tangan Safety  

Sarung tangan safety adalah alat pelindung diri (APD) untuk melindungi     

jari-jari tangan dari berbagai resiko dan bahaya cidera saat bekerja. 

Perlindungan yang diberikan meliputi perlindungan terhadap luka sayatan, 

tusukan, luka bakar, benturan, dan lainnya. 
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               c.   Safety Shoes 

 Safety shoes (Sepatu Safety) adalah salah satu Alat Pelindung Diri    (APD)        

yang harus dipakai oleh para pekerja guna menghindari resiko kecelakaan. 

Manfaat dari menggunakan safety shoes adalah memberikan perlindungan 

kaki dari benturan keras, luka bakar dan memberikan cengkeraman saat 

berjalan di permukaan yang licin atau tidak rata. 

Diperlukan perawatan yang baik agar kondisi safety shoes tetap baik dan 

terjaga, yaitu dengan membersihkan sepatu secara teratur. Bersihkan dengan 

kain lembab dan biarkan hingga benar-benar kering. 

             d.   Wearpack  

Wearpack pelaut atau sering disebut coverall safety, memiliki peran  penting     

dalam memastikan keselamatan dan kenyamanan para awak kapal selama 

bekerja. Coverall safety ini memiliki fungsi untuk melindungi pekerja dari 

cidera ringan hingga berat yang mungkin terjadi di atas kapal. 
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B. Kerangka Pemikiran 
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PROSES SUPPLY BUNKER FUEL OIL DI KAPAL MT. JUMA 
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BAB IIl

ANALISIS DAN PE}IBAHASAN

A, Deskripsi Data

MT. J[,I\4A adalah kapal bunker tanker berbendera Singapura milik perusalraan

"GEA JULIET Pte.Ltd" dan dioperasikan oleh perusahaan .'GLOBAL ENERGY

TRADING Pte.Ltd", dengan data sebagai berikut:

Natlte of l/essel

IMO Number

MMST

Call Sign

Gross Tonnage

Deatlv,e ight

Le gth x Breadth

MI. JTIMA

9767912

563856000

9V3733

SINGAPORE

2882 T

4211 T

9a x 15,20 M

Pada tanggal 08 Juli 2024 kapal MT. JUMA akan melakukan alltyitas bunkering

untuk menyr.rplai urinyak LSFO (Low Sulph r Fuel Oil)kepadakapalMT. SELINA

di Singapore a chorage area, sebeh)m proses sandar Mualim I l1remeriDtahtan 3

o.ang ABK untnk mennur,kan yokoh@na Jbnder pada sisi lambung kapal sebelah

katran dan memerintahlan ABK untuk memakai perlengkapan keselamatan kedc

leflgkap. Pada saat prcses penumnan lofora ma _fbndcr, Mtaliml mel jhat salah satu

ABK tidak memakai sarung tangao keselamatan (salbty glo,,,e) dan ttdak

menggunakan salbty helnet. Mengetalrui hal tersebut, Mualirn I langsung

memberikan perintah di radio wallE t(ib) kepada ABK tersebut utrtuk segera

memakai saruqg tangat dan safenJ helmet intuk keselamatan kerja.

Setelah kejadian tercebut, penulis mengamati bahwa Mualim I meningkatkan

pengawasan prosedur pada saat proses sanda r .Jnf.ok bunkering agar kegiata, tersebut

dapat berjalan de[gan aman serta diharapkan mampu menunrnkan angka kecelakaan.
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Setelah kejadian tersebut, penulis mengamati bahwa Mualim I meningkatkan 

pengawasan prosedur pada saat proses sandar untuk bunkering agar kegiatan tersebut 

dapat berjalan dengan aman serta diharapkan mampu menurunkan angka kecelakaan. 

Adapun fakta kondisi yang pernah penulis alami selama bekerja di atas kapal MT. 

JUMA diantaranya sebagai berikut: 

1. Kurangnya kedisiplinan Anak Buah Kapal dalam hal menggunakan 

personal protective equipment/ perlengkapan keselamatan personil. 

Kecelakaan kerja tidak dapat dielakkan secara menyeluruh, namun demikian 

setiap perencanaan keputusan dari organisasi harus mengutamakan aspek 

keselamatan (Safety First). Pemakaian personal protective equipment di atas 

kapal sangatlah penting, terutama coverall, safety glove, safety shoes dan safety 

helmet. Apabila ABK tidak menggunakan personal protective equipment pada 

saat kapal akan sandar pada customer ship dan diketahui oleh safety officer dari 

customer ship, maka safety officer dari customer ship tersebut akan membuat 

laporan dan memberikan letter of protes/ surat pernyataan protes yang 

menyatakan bahwa awak kapal MT. JUMA tidak memenuhi standar keselamatan 

kerja dalam penyuplaian bahan bakar. Hal ini akan mengakibatkan terjadinya 

delay/ tertundanya penyuplaian bahan bakar tersebut.   

Apabila terjadi delay dalam penyuplaian bahan bakar maka ini juga akan 

berdampak pada job order berikutnya dalam penyuplaian bahan bakar dan semua 

biaya keterlambatan yang dialami oleh customer ship akan dibebankan kepada 

bunker supplier. 

2. Kurangnya pemahaman ABK tentang kemungkinan bahaya-bahaya yang 

akan terjadi pada saat proses bunkering. 

Di atas MT. JUMA masih ditemui ABK yang kurang paham tentang bahaya-

bahaya yang kemungkinan terjadi pada saat proses bunkering, terutama pada saat 

proses sandar kapal. Sebagai contoh pada saat proses sandar kapal, ABK 

mempunyai tugas untuk mengirimkan mooring line/ tali untuk menambatkan 
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kapal pada customer ship. Pada saat mengirimkan mooring line/ tali kapal, 

kemungkinan bahaya yang terjadi adalah terjepitnya jari-jari tangan pada saat 

mengatur tali, bahaya seperti inilah yang sering kali dianggap tidak ada oleh 

ABK, kurangnya pemahaman bahaya seperti ini yang akhirnya dapat 

menimbulkan kecelakaan di atas kapal. Mualim I selalu mengingatkan dan 

memberikan arahan kepada ABK tentang bahaya-bahaya yang akan terjadi 

apabila kita lalai dan mengabaikan aturan-aturan keselamatan. Penulis 

mendapati ABK yang tidak bersungguh-sungguh dalam menjalankan aturan 

yang ada dengan alasan yang tidak masuk akal yaitu merasa bosan dengan 

rutinitas pekerjaan dan pertemuan atau toolbox meeting yang dilakukan Mualim 

I sebelum proses sandar kapal.  

Prosedur dan aturan-aturan keselamatan kerja sudah berjalan di atas kapal, akan 

tetapi masih ditemui sebagian ABK yang kurang memahami adanya bahaya-

bahaya yang akan terjadi pada saat proses menyuplai bahan bakar, sehingga 

mengakibatkan penerapan manajemen keselamatan kerja di atas kapal kurang 

maksimal.  

 

B. Analisis Data 

Dari 2 (dua) identifikasi masalah yang menjadi prioritas, maka penulis dapat 

memberikan analisis beberapa penyebab masalah tersebut dengan penjabarannya 

sehingga pada saat pemecahan masalah dapat dilakukan dengan lebih sistematis dan 

ringkas. 

1. Kurangnya kedisiplinan Anak Buah Kapal dalam hal menggunakan 

personal protective equipment. 

       

Dari permasalahan ini penulis menganalisa penyebab-penyebabnya yaitu: 
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a. Adanya tekanan dari perintah-perintah Mualim I kepada ABK. 

Perintah-perintah mengenai keselamatan kerja oleh Mualim I harus 

disampaikan dengan cara yang baik dan pendekatan yang baik kepada ABK 

di atas kapal, tidak memberikan perintah dengan cara semena-mena dan 

disertai tekanan kepada ABK di atas kapal. Diperlukan pengetahuan tentang 

cara fungsi penggunaan peralatan keselamatan agar bisa mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja di atas kapal. Dengan masih kurang 

memadainya bimbingan yang biasa perusahaan lakukan terhadap perwira 

dan ABK yang akan bekerja di kapal-kapalnya, yang pada umumnya hanya 

terbatas pada cara membuat laporan harian, laporan bulanan dan sistim 

perencanaan perawatan kapal (planned maintenance system). Tetapi tidak 

disertai dengan hal-hal yang bersangkutan dengan prosedur keselamatan 

kerja dan penegasan mengenai pentingnya pengawasan yang cukup dalam 

pelaksanaan prosedur-prosedur keselamatan kerja (Safety Awareness & 

Safety Concern) yang harus dilakukan oleh pimpinan maupun perwira 

perwiranya terutama oleh Chief Officer sebagai Ship Safety Officer di atas 

kapal. 

 

b. Kurangnya kesadaran ABK dalam menggunakan perlengkapan alat-

alat keselamatan personil/ personal protective equipment. 

ABK tidak mengikuti atau tidak menerapkan prosedur keselamatan yang 

ditetapkan dengan tingkat kepatuhan yang diharapkan. Hal ini dapat 

menyebabkan resiko kecelakaan atau cedera pada diri mereka sendiri atau 

orang lain. Prosedur keselamatan kerja adalah aturan dan pedoman yang 

dirancang untuk melindungi keselamatan dan kesejahteraan pekerja di 

tempat kerja. Dalam konteks ini, prosedur keselamatan kerja khususnya 

ditujukan untuk melindungi ABK dan meminimalkan resiko yang terkait 

dengan operasi di kapal. 
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Menerapkan prosedur keselamatan kerja secara maksimal sangat penting 

karena lingkungan kerja yang beresiko tinggi. ABK bertanggung jawab 

untuk mengikuti prosedur ini agar dapat menghindari kecelakaan seperti 

cidera pada jari atau tangan bahkan untuk menghindari cidera pada bagian 

kepala. Contoh prosedur keselamatan kerja yang harus diterapkan oleh ABK 

yaitu harus menggunakan coverall, safety glove, safety helmet dan safety 

shoe. Perlengkapan tersebut adalah wajib dipakai pada saat ABK akan 

melakukan pekerjaan harian maupun pada saat dinas jaga, akan tetapi masih 

ada dan bahkan masih banyak yang menganggap itu hanyalah hal kecil yang 

tidak ada dampakny bagi keselamatan dirinya di atas kapal. Jika ABK tidak 

menerapkan prosedur keselamatan kerja secara maksimal, hal ini dapat 

menyebabkan meningkatnya risiko kecelakaan, cedera, dan bahkan 

kehilangan nyawa. Oleh karena itu, penting bagi ABK dan manajemen kapal 

untuk bekerja sama dalam memastikan kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan yang ditetapkan demi menjaga keselamatan semua awak kapal. 

 

2. Kurangnya pemahaman ABK tentang kemungkinan bahaya-bahaya yang 

akan terjadi pada saat proses bunkering. 

Dari permasalahan ini penulis menganalisa penyebab-penyebabnya sebagai 

berikut:  

a. Kurangnya familiarisasi kepada ABK tentang bahaya-bahaya yang 

bisa terjadi pada proses bunkering. 

Dalam kenyataan sehari-hari peneliti sering melihat dalam mengerjakan 

suatu arahan dari perwira, rating dek sering mengabaikan peraturan-

peraturan keselamatan kerja. Sebagai contoh pada saat proses sandar kapal, 

sering sekali Mualim I mendapati ABK yang masih tidak mau memakai 

perlengkapan keselamatan personil, seperti sarung tangan keselamatan dan 

safety helmet. ABK masih kurang pengetahuan dan pemahaman terhadap 

kemungkinan bahaya-bahaya yang bisa terjadi pada saat proses bunkering. 
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Bahkan ada ABK yang sama sekali tidak mengetahui tentang bahaya-

bahaya yang bisa terjadi pada saat penyuplaian bahan bakar, hal ini 

dikarenakan kurangny familiarisasi dari perwira kapal. Setiap pekerjaan di 

atas kapal selalu disertai dengan prosedur keselamatan kerja. Dalam 

prosedur keselamatan kerja tersebut dijelaskan secara rinci tentang 

pelaksanaan kerja yang benar. Oleh karena itu familiarisasi di atas kapal 

MT. JUMA harus ditingkatkan dan dilakukan secara terus menerus dengan 

tujuan agar ABK di atas kapal bisa memahami terhadap bahaya-bahaya 

yang bisa terjadi pada saat proses penyuplaian bahan bakar. 

Berdasarkan ISM Code pasal 6.2, peraturan dan persyaratan standar yang 

diberikan dari perusahaan pelayaran dan yang harus dipenuhi bagi semua 

awak kapal yang akan bekerja di atas kapal menyatakan perusahaan 

pelayaran harus memastikan bahwa setiap kapal harus diawaki dengan awak 

kapal yang berkualitas mampu, bersertifikat dan secara kesehatan siap 

bekerja sesuai dengan peraturan nasional dan internasional. Sebagai bukti 

bahwa semua awak kapal mampu dan siap bekerja di atas kapal mereka 

memiliki sertifikat keterampilan seperti Basic Safety Training (BST), 

Survival Craft and Rescue Boat (SCRB), Advanced Fire Fighting (AFF) dan 

sebagainya yang menandakan sudah mendapatkan pendidikan dan 

pengetahuan dasar mengenai peralatan-peralatan keselamatan dan 

penyelamatan diri dalam keadaan darurat. Dan berdasarkan ISM Code pasal 

6.5, menyatakan perusahaan pelayaran harus siap menetapkan dan 

memelihara prosedur-prosedur untuk mengidentifikasi setiap pelatihan yang 

mungkin diperlukan dalam menunjang sistem manajemen keselamatan dan 

menjamin bahwa pelatihan tersebut diberikan untuk semua personil yang 

berkepentingan.  

Meskipun sebelumnya Mualim I telah mengadakan tool box meeting akan 

tetapi ABK mengabaikannya. Tool box meeting dihadiri oleh Mualim I, 

Mualim II, Kepala Kamar Mesin, Masinis II dan Bosun, dari meeting ini 

diketahui pekerjaan apa yang akan dilakukan, siapa saja yang akan terlibat 
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dan peralatan apa yang digunakan serta batas waktu pekerjaan serta selalu 

memberikan pengenalan atau familiarisasi tentang bahaya-bahaya yang bisa 

terjadi pada saat penyuplaian bahan bakar. 

Kecelakaan kerja tidak dapat dielakkan secara menyeluruh, namun demikian 

setiap perencanaan keputusan dari organisasi harus mengutamakan aspek 

keselamatan (safety first).  

 

b. Minimnya pengalaman kerja ABK baru 

Minimnya pengalaman kerja ABK baru bisa menjadi salah satu penyebab 

terjadinya kecelakaan di atas kapal. ABK baru sering kali tidak memiliki 

pemahaman yang mendalam mengenai prosedur keselamatan yang harus 

diikuti sebelum melakukan perkerjaan menurunkan yokohama fender pada 

saat proses sandar kapal. Kurangnya pengetahuan ini menyebabkan 

kelalaian dalam melakukan langkah-langkah pencegahan yang vital. 

Pengalaman praktis yang minim juga membuat ABK baru tidak peka 

terhadap tanda-tanda awal adanya bahaya pada saat menurunkan yokohama 

fender. 

Kurangnya pengalaman juga menunjukkan bahwa prosedur induksi dan 

pelatihan bagi ABK baru tidak cukup efektif. Program pelatihan yang 

terbatas atau induksi yang tidak komprehensif membuat ABK baru tidak 

sepenuhnya siap menghadapi situasi darurat. 

ABK baru memerlukan bimbingan dan pengawasan dari perwira dan rekan 

kerja yang lebih berpengalaman untuk memastikan bahwa mereka 

mengikuti semua prosedur keselamatan dengan benar. Oleh karena itu, 

untuk mencegah terjadinya kecelakaan di masa depan, perusahaan perlu 

meningkatkan program pelatihan, memastikan pengawasan yang lebih 

ketat, serta memastikan bahwa semua ABK memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang prosedur keselamatan kerja. 
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C. Pemecahan Masalah 

Untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja, maka penulis mencari pemecahan 

masalah dalam rangka meningkatkan pemahaman dan penerapan manajemen 

keselamatan di atas kapal diantaranya yaitu sebagai berikut: 

 

1. Alternatif Pemecahan Masalah 

a. Kurangnya kedisiplinan Anak Buah Kapal dalam hal menggunakan 

personal protective equipment.       

 

Pemecahannya adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan pengawasan terhadap ABK diatas kapal 

Seorang pemimpin di atas kapal dalam hal ini Nahkoda dan Perwira 

Senior yang berorientasi pada pekerjaan, dimana tindakan para 

pemimpin ini dalam menyelesaikan tugasnya memberikan tugas kepada 

bawahannya atau rating, mengatur pelaksanaan kerja, mengawasi dan 

mengevaluasi kinerja rating sebagai hasil pelaksanaan tugas. Hal ini 

baik untuk perwira senior agar lebih mudah mengontrol sampai sejauh 

mana perkembangan pengajaran dan pelatihan maupun motivasi-

motivasi yang diberikan selama ini memberikan efek positif kepada 

perkembangan pemahaman rating tentang prosedur pemuatan yang 

benar maupun kepribadian rating yang semakin baik dan kompak dalam 

bekerja. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka sangatlah penting untuk 

mengikuti langkah-langkah yang harus dilakukan pada saat proses akan 

sandar kapal. Berdasarkan analisa masalah yang menyebabkan 

kecelakaan-kecelakaan yang terjadi pada saat proses akan sandar kapal, 

maka penulis akan membahas persiapan-persiapan yang harus 
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dilakukan pada saat proses akan sandar kapal untuk menciptakan 

kondisi yang ideal:  

a) Mualim I melaksanakan pengisian bunkering safety checklist. 

Checklist atau periksa isi keselamatan sangatlah penting untuk 

memastikan siap atau tidakny kapal kita untuk melakukan kegiatan 

bunkering dengan mengikuti prosedur yang aman.  

b) Melakukan pengawasan terhadap ABK jaga yang terlibat dalam 

proses sandar kapal. 

Sebelum melakukan pekerjaan proses sandar kapal, Mualim I harus 

memastikan bahwa ABK harus memakai perlengkapan 

keselamatan personil dengan lengkap dan pastikan ABK 

memakainya dengan benar; 

a) Helmet digunakan untuk menghindari kepala dari benturan benda-

benda tajam dan tumpul.  

b) Wearpack digunakan untuk melindungi tubuh.  

c) Safety glove digunakan untuk melindungi tangan dari bersentuhan 

langsung dengan muatan.  

d) Safety belt digunakan untuk bekerja di tempat tinggi dan berisiko 

jatuh.  

e) Safety goggles, kacamata untuk melindungi mata dari percikan 

muatan.  

f) Safety shoes digunakan sebagai pelindung kaki dari panasnya 

muatan.  

g) Penggunaan lampu penerangan area main deck pada malam hari 

harus memadai dan cukup.  

h) Penggunaan alat komunikasi yang baik, dalam hal ini radio 

portable atau walky talky radio. 



 

 

 

 

 

 

 

 

26 

2) Memberikan sanksi terhadap ABK yang tidak disiplin 

Untuk meningkatkan kedisiplinan ABK dapat dilakukan dengan cara 

memberikan sanksi terhadap ABK yang tidak disiplin. Contoh sanksi 

yang diberikan kepada ABK yang melanggar peraturan yaitu tidak 

memberikan ijin untuk pergi a shore/ turun ke darat sampai batas waktu 

yang ditentukan oleh Nahkoda. Nahkoda akan menahan paspor dan 

work permit ABK yang melanggar peraturan keselamatan tersebut. 

Dengan demikian bisa dijadikan sebagai panutan bagi ABK yang lain 

sehingga timbul rasa tanggung jawab terhadap tugasnya masing-

masing. Pemberian sanksi dilakukan oleh Mualim I agar pelanggaran-

pelanggaran yang dilakukan tidak diikuti oleh ABK lainnya yang 

bekerja di atas kapal. Selain itu agar menjadi pelajaran bagi awak kapal 

atau ABK lainnya bahwa akan diberikan sanksi yang tegas bagi 

siapapun yang tidak disiplin dan melakukan pelanggaran, apalagi 

dampaknya berhubungan dengan keselamatan jiwa awak kapal. 

Pemberian sanksi ini juga bertujuan agar tidak terjadi kesalahan yang 

sama diwaktu yang akan datang, sehingga manajemen keselamatan 

kerja dapat dipatuhi dan dijalankan dengan baik sehingga mencegah 

resiko kecelakaan kerja di atas kapal. 

 

b. Kurangnya pemahaman ABK tentang kemungkinan bahaya-bahaya 

yang akan terjadi pada saat proses bunkering. 

 

Dari permasalahan tersebut diatas, penulis menganalisis dan mencari solusi 

pemecahannya sebagai berikut: 

1) Memberikan familiarisasi kepada ABK tentang kemungkinan 

bahaya-bahaya yang akan terjadi pada saat proses bunkering. 

Mengingat minimnya pengetahuan dan keterampilan dari pada rating 

yang bekerja di kapal, maka perlu diadakan familiarisasi dan pelatihan 
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kepada ABK agar mereka memahami prosedur keselamatan dan 

bagaimana cara bekerja dengan baik dan aman serta cara-cara 

pengoperasian alat-alat kerja di atas kapal. Familiarisasi ini dilakukan 

di atas kapal guna untuk meningkatkan kualitas kerja para ABK yang 

bekerja di atas kapal. Jadi kalau ABK yang bekerja di atas kapal sudah 

dapat bekerja dengan baik dan benar, maka dengan sendirinya tingkat 

kecelakaan kerja di atas kapal bisa menurun. 

Pada umumnya setiap perusahaan pelayaran telah membuat atau 

menetapkan rincian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing 

ABK termasuk Nakhoda di atas kapal yang disebut Job Description 

yang tujuannya adalah untuk menjamin kelancaran pelaksanaan tugas 

di atas kapal. Perlu ada batas-batas mengenai tugas dan wewenang dari 

masingmasing pelaksana kerja yang dituangkan dalam bentuk uraian 

jabatan. 

Selanjutnya job description tersebut berfungsi sebagai pegangan atau 

panduan bagi Nakhoda dan ABK untuk melaksanakan tugasnya 

masing-masing, jadi ABK yang baru di atas kapal diharuskan untuk 

membaca, mempelajari dan memahami job description ini ditambah 

dengan beberapa kebijakan-kebijakan lain sepert: Company policy, 

HSE Policy, No smooking policy, dan Drug and Alcohol policy. lni 

semua kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh perusahaan yang harus 

dipatuhi selama kita masih bekerja di atas kapalnya. 

Dalam pelaksanaan manajemen keselamatan, bahwa setiap pelaut 

sebelum memangku jabatannya di atas kapal sudah harus mengikuti 

familiarisasi dengan tugasnya, apalagi personil yang baru naik atau 

dipindahkan pada tugas yang baru, maksudnya agar semua personil 

kapal sadar akan keselamatan dan perlindungan lingkungan hingga 

mereka terampil. dan cukup untuk memahami tugas-tugas yang baru. 

Familiarisasi dapat dilakukan melalui berbagai cara, diantaranya yaitu: 
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a) Melalui gambar-gambar / poster-poster keselamatan kerja 

Dengan menempel poster-poster keselamatan kerja di tempat-

tempat yang sering dikunjungi ABK. Dengan demikian dapat 

dijadikan sebagai pengingat bagi ABK sekaligus petunjuk untuk 

melaksanakan Sistem Manajemen Keselamatan. 

b) Melalui pertemuan / diskusi tentang keselamaan kerja  

Familiarisasi bagi ABK dapat dilakukan bersamaan dengan 

pertemuan yang dilakukan secara rutin setiap bulan sekali. Dalam 

pertemuan tersebut dijelaskan tentang peraturan-peraturan dan cara 

bekerja yang aman sesuai dengan Sistem Manajemen Keselamatan. 

c) Mempelajari dan memperhatikan keselamatan kerja, sebagai 

berikut: 

(1) Cara kerja yang selamat atau aman. 

(2) Peraturan-peraturan dan pelaksanaan suatu pekerjaan. 

(3) Instruksi yang benar dan tepat. 

(4) Perintah-perintah yang jelas. 

Dalam familiarisasi ini semua ABK sesuai dengan bidangnya 

khususnya untuk kapal tanker harus belajar semua sifat kapalnya, 

apalagi personil yang baru, harus betul-betul mengenal keadaan 

kapalnya secara menyeluruh dan penulis sadar akan membutuhkan 

waktu agak lama karena kapal tanker memiliki karakteristik yang 

khusus serta melayani tugas yang berat, berbahaya akan tetapi harus 

dilakukan dengan tepat dan aman. 

Adapun prosedur yang harus diketahui semua ABK pada saat proses 

sandar kapal yaitu: 

a) Mengadakan tool box meeting. 

b) Chief officer harus membuat risk assessment. 
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c) Bunkering safety checklist oleh Mualim I. 

d) Menurunkan yokohama fender sesuai dengan arahan dari Nahkoda 

kapal. 

e) Monitoring arus/ tide tidal stream, wind speed dan wind direction 

pada saat akan sandar. 

f) Menggunakan walky talky untuk komunikasi yang baik dengan 

perwira jaga di anjungan dan confirmed walky talky good working 

condition. 

g) Komunikasi yang baik dengan customer ship dan konfirmasi 

sandar kanan atau sandar kiri. 

h) Memastikan semua winchlass bekerja dengan baik. 

i) Pastikan semua fix tire fender pada setiap sisi lambung kapal 

diangkat untuk menghindari touching dengan railing customer 

ship. 

j) Pada proses mendekati sandar, pastikan sisi lambung customer ship 

clear dan aman dari accommodation ladder atau pilot ladder. 

 

2) Mengadakan training/ pelatihan bagi ABK baru secara terjadwal  

Para ABK baru (non pengalaman) yang diterima belum mempunyai 

kemampuan secara penuh untuk melaksanakan tugas-tugas pekerjaan 

mereka. bahkan para Anak Buah Kapal yang sudah berpengalaman 

perlu belajar dan menyesuaikan dengan kondisi kapal, orang-orangnya, 

kebijaksanaan-kebijaksanaannya dan prosedur-prosedurnya. Mereka 

juga memerlukan latihan dan pengembangan lebih lanjut untuk 

memahami dan terampil mengerjakan tugas-tugas secara baik. 

Ada dua tujuan utama program pelatihan bagi Anak Buah Kapal. 

Pertama pelatihan dilakukan untuk menutup perbedaan antara 
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kecakapan atau kemampuan Anak Buah Kapal. Kedua: Program-

program tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas kerja Anak Buah Kapal dalam mencapai sasaran-sasaran 

kerja yang telah ditetapkan. Sekali lagi meskipun usaha-usaha tersebut 

memakan waktu, tetapi akan membuat Anak Buah Kapal menjadi lebih 

produktif. Lebih lanjut, latihan membantu mereka dalam 

menghindarkan diri dari ketertinggalan dan dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan lebih baik terutama pencegahan kecelakaan kerja 

dimana ia ditempatkan di atas kapal. 

Peningkatan Sumber daya Manusia sebagaimana dijelaskan dalam 

aturan STCW 1978 Amandement 2010 section B-II/1 poin 7 tentang 

program pelatihan di atas kapal. Adapun untuk implementasinya, 

diperlukan adanya program pelatihan di atas kapal sebagai berikut: 

1) Latihan harus dilaksanakan sepanjang memungkinkan seolah-olah 

ada keadaan darurat sebenarnya. 

2) Setiap anggota awak kapal harus berpartisipasi di dalam paling 

tidak satu latihan meninggalkan kapal dan satu latihan kebakaran 

setiap bulan. Dalam SOLAS Regulation III/19.3.2 dijelaskan bahwa 

latihan awak kapal ini berlangsung dalam 24 jam dari saat kapal 

meninggalkan pelabuhan bila 25% dari awak kapal belum 

berpartisipasi dalam latihan untuk meninggalkan kapal dan 

kebakaran di atas kapal tersebut pada bulan terdahulu. Ketika kapal 

digunakan untuk pertama kalinya, setelah modifikasi atas karakter 

utama atau ketika awak kapal yang baru dilibatkan, latihan ini 

harus dilaksanakan sebelum berangkat. Pemerintah (the 

administration) mungkin menerima pengaturan-pengaturan lain 

yang paling tidak setara dengan kelas-kelas kapal untuk mana 

latihan-latihan ini tidak dapat dilaksanakan. 

Ketentuan-ketentuan dari International Labour Organization (ILO) 
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tentang Pencegahan kecelakaan di atas kapal di laut dan di pelabuhan, 

Bab I/2.2 tentang tugas-tugas dan kewajiban umum Nakhoda adalah: 

a) Nakhoda harus menerbitkan pemberitahuan atau peringatan-

peringatan yang tepat (appropriate notice) dan instruksi-instruksi 

dalam bentuk yang jelas dan mudah dipahami dan dalam bahasa 

yang mudah dimengerti oleh seluruh awak kapal dan memeriksa 

dengan betul bahwa instruksi-instruksi tersebut telah dimengerti. 

b) Nakhoda harus melakukan penyelidikan atas semua kecelakaan 

atau kejadian-kejadian yang nyaris mencelakakan dan mencatat 

serta melaporkannya sesuai dengan Undang-undang dan peraturan-

peraturan nasional yang berlaku dan prosedur pelaporan yang 

dibuat oleh pemilik kapal (owner). 

c) Nakhoda harus memastikan agar perlengkapan keselamatan (safety 

equipment), termasuk semua perlengkapan darurat pelindungnya 

(emergency and protective equipment) dirawat dan disimpan 

dengan baik serta siap pakai setiap saat. 

d) Nakhoda harus memastikan agar semua latihan dan kewajiban 

berkumpul yang telah ditentukan oleh Negara (statory drills and 

musters) dilaksanakan dengan sungguh-sungguh (realistis), efektif 

dan konsisten dengan jarak waktu/interval yang disyaratkan dan 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan serta peraturan-peraturan yang 

berlaku. 

e) Nakhoda harus memastikan agar latihan-latihan praktis dan teoritis 

dimasukkan dalam prosedur-prosedur penanganan keadaan 

darurat. Penggunaan perlengkapan darurat khusus apapun yang ada 

di kapal harus diperagakan kepada awak kapal setiap selang waktu 

yang teratur. 
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Jika memang tidak bertentangan dalam Undang-undang serta ketentuan 

praktis pemerintah negara bendera kapal (nasional), Nakhoda harus 

memastikan agar di angkat satu / lebih perwira kapal yang bertugas 

sebagai perwira keselamatan (safety officer) yang tugas-tugasnya 

tertera didalam penjelasan tugas-tugas dan tanggung jawab umum 

perwira keselamatan. Perwira keselamatan dikapal harus menjamin 

terselenggaranya perawatan dan pemeliharaan terhadap peralatan 

keselamatan di atas kapal agar dapat dipergunakam ketika dalam 

keadaan darurat. 

 

 

2. Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalah 

a. Kurangnya kedisiplinan Anak Buah Kapal dalam hal menggunakan 

personal protective equipment.      

 

1) Meningkatkan pengawasan terhadap ABK diatas kapal 

Keuntungannya: 

ABK lebih disiplin dalam penerapan manajemen keselamatan kerja 

pada saat proses bunkering sehingga resiko kecelakaan kerja dapat 

diminimalisir. 

 

Kerugiannya: 

Membutuhkan peran perwira jaga dalam melakukan pengawasan secara 

konsisten. 
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2) Memberikan sanksi terhadap ABK yang tidak disiplin 

Keuntungannya: 

Dengan adanya sanksi dapat memberikan efek jera bagi ABK yang 

tidak disiplin agar tidak melakukan hal yang sama dan juga dijadikan 

sebagai pembelajaran bagi ABK yang lain. 

 

Kerugiannya: 

Memerlukan ketegasan Perwira maupun Nakhoda dalam memberikan 

sanksi. 

 

b. Kurangnya pemahaman ABK tentang kemungkinan bahaya-bahaya 

yang akan terjadi pada saat proses bunkering. 

 

1) Memberikan familiarisasi kepada ABK tentang bahaya-bahaya 

yang bias terjadi pada saat proses bunkering. 

Keuntungannya: 

Familiarisasi yang dilakukan secara rutin dapat meningkatkan 

pemahaman ABK tentang manajemen keselamatan pada saat proses 

bunkering, sehingga mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik. 

 

Kerugiannya: 

Membutuhkan waktu dan peran perwira senior untuk melakukan 

familiarisasi. 
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2) Mengadakan latihan bagi ABK baru secara terjadwal  

Keuntungannya: 

Dengan pelatihan secara terjadwal dapat meningkatkan kemampuan 

ABK dalam melaksanakan tugasnya dan bekerja sesuai dengan 

prosedur keselamatan.  

Pembinaan dapat meningkatkan tanggung jawab ABK dalam 

menerapkan manajemen keselamatan kerja pada saat proses bunkering. 

 

Kerugiannya: 

Membutuhkan waktu dan peran perwira senior untuk melakukan 

pembinaan dan pelatihan. 

 

 

3. Pemecahan Masalah yang Dipilih  

a. Kurangnya kedisiplinan Anak Buah Kapal dalam hal menggunakan 

personal protective equipment. 

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas maka 

solusi yang dipilih yaitu dengan memberikan sanksi terhadap ABK yang 

tidak disiplin dalam menggunakan personal protective equipment, 

pemberian sanksi adalah tindakan yang sangat efektif jika dibandingkan 

dengan pengawasan dari Perwira dikapal, karena pada tempat-tempat 

tertentu yang tidak bisa diawasi secara langsung dari Bridge/ Anjungan 

Kapal seperti bagian deck belakang/ aft station, ABK masih tidak disiplin 

dalam menggunakan personal protective equipment(PPE). 
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b. Kurangnya pemahaman ABK tentang kemungkinan bahaya-bahaya 

yang akan terjadi pada saat proses bunkering. 

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas maka 

solusi yang dipilih yaitu memberikan familiarisasi dan pelatihan yang baik 

kepada ABK tentang adanya bahaya yang bisa terjadi pada saat proses 

bunkering. 

 



BAB IV

KESIMPT]LAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelxmnya tentang penerapal

tnanajemen keselanatan ke4a dalam proses supply bunker Fuel Oll dikapal MT.

JUMA guna mencegah terjadinya kecelakaan kerja, maka penulis mengambil

kesimpular sebagai beriL-ut:

1. Kurangnya kedisiplinan ABK dalam melaksanakan perintah Mualirn I dalam hal

l].engganakalir personal prclectiye equipnlerl diatas kapal disebabkan k-urangnya

pengawasan dari Perwira pada saat melakukan pekerjaan dan kurangnya

kesadaran ABK dalam menerapkan prosedur keda yang telah ditetapkan.

2. Kurangnya pemahaman ABK tentang kernungkinan adanya bahaya-bahaya yang

akan terjadi pada saat proses sandar kapal dan proses bunkering disebabkan

kurangnya familiarisasi kepada ABK tentang adanya bahaya kecelakaan kerja

saat sandar kapal dan buntering, serta minimnya pengalaman ker;a Idlususnya

ABK yang baru bekeqa dikapal tanker.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka agar resiko kecelakaan kerja saat prcses sandar

kapal darr bunkering dapat dihindari, Penulis memberikan sara[-samn sebagai

berikut:

1. Untuk meningkatkan kedisiplinan ABK dalam melaksanakan perintah Mualim I
dalam hal menggunakan personal prctective eqllipme t diatas l@pal adalah

dengan cara pendekatan yang baik kepada ABK tanpa menggunaka[ tekanaD/

prcssule. Dalam fircLyampaikan perintah suatLr peke{aan, Mualim I harus bisa

berkomunikasi dengan baik dan harus meningkatkan pengawasan terhadap ABK

dikapal.
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2. Untuk meningkatkan pemahaman ABK tentang kemungkinan adanya bahaya-

bahaya yang bisa terjadi pada saat proses sandar dan bunkering, maka Mualim I 

hendaknya memberikan familiarisasi kepada ABK tentang bahaya yang bisa 

terjadi pada saat proses sandar dan proses bunkering, dilaksanakan saat safety 

meeting atau toolbox meeting secara maksimal. Disamping itu juga mengadakan 

latihan bagi ABK baru secara terjadwal. 
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LAMPIRAN 

 

 

Berisikan Data, Gambar mengenai MT. JUMA antara lain 

adalah : 

 

1. Gambar MT. JUMA 

2. Ship Particulars MT. JUMA 

3. Crew List (Daftar Awak Kapal) MT. JUMA 

4. Gambar Safety Meeting MT. JUMA 

5. Gambar Proses Bunkering Fuel Oil  

6. Bunkering Safety Checklist MT. JUMA 
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Lampiran 1. MT. JUMA tempat penelitian. 
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Lampiran 2. Ship Particulars MT.JUMA. 
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Lampiran 3. Crew List MT. JUMA. 
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Lampiran 4. Safety Meeting MT. JUMA. 
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Lampiran 5. Proses Bunkering Fuel Oil 
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Lampiran 6. Bunkering Safety Checklist 
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Lampiran 6.(a) Bunkering Safety Checklist 
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Lampiran 6.(b) Bunkering Safety Checklist 
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Lampiran 6.(c) Bunkering Safety Checklist 
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Lampiran 6.(d) Bunkering Safety Checklist 
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Lampiran 6.(e) Bunkering safety Checklist 
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Lampiran 6.(f) Bunkering Safety Checklist 
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Lampiran 6.(g) Bunkering Safety Checklist 
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Lampiran 6.(h) Bunkering Safety Checklist 
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DAFTAR ISTILAH 

 

ABK (Anak Buah Kapal) : Semua personil yang bekerja di atas kapal kecuali 

Nakhoda 

IMO : International Maritime Organization, adalah suatu 

organisasi yang mengatur dan mengawasi 

kemaritiman dunia. 

In House Training   : Program pelatihan yang diselenggarakan oleh suatu 

perusahaan dengan menggunakan tempat pelatihan 

sendiri, peralatan sendiri dan dosen sendiri 

ISM Code : International Safety Management Code, adalah 

kodefikasi internasional tentang manajemen dan 

pengoperasian kapal dengan selamat dan pencegahan 

pencemaran lingkungan. 

Job Description : Uraian pekerjaan / uraian jabatan 

Job Safety Analisis ( JSA ) : Analisa keselamatan kerja sebelum pekerjaan 

dimulai, tujuannya adalah untuk mengantisipasi 

bahaya dan seberapa serius bahaya itu dan cara untuk 

mencegah bahaya tersebut. 

Miss Communication : Kegagalan menangkap pembicaraan atau  salah 

pengertian yang dimaksud dalam komunikasi. 

On Board Training  : Program Pelatihan yang diselenggarakan di atas 

kapal 

Shipboard Appraisal Report : Laporan tentang penilaian awak kapal oleh Nakhoda 

dan nantinya   akan dikirim ke perusahaan 

SOLAS : Safety of life at Sea, adalah ketentuan internasional 

yang mengatur mengenai sistem penyelamatan di 
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laut 

STCW 1978  : International Convention on Standards of Training, 

Certification and watchkeeping for seafarers, adalah 

ketentuan internasional yang mengatur standart 

pelatihan, sertifikat dan tugas jaga bagi pelaut. 

Team Work                : Kemampuan bekerja sama dengan  orang lain secara 

kooperatif 

 

 

 

 


